ABSTRAK

Wayang Tingklung merupakan salah satu seni tradisional yang telah berkembang
di Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama di Kotagede dan sebagian wilayah
Bantul. Pertunjukan kesenian ini dirancang secara sederhana, dengan ciri utama
berupa tiruan suara gamelan yang dilakukan oleh dalang menggunakan mulutnya
sebagai pengganti alat musik pendamping. Penelitian ini dilakukan untuk
mengungkap sejarah serta perkembangan kesenian Wayang Tingklung di
Yogyakarta sekaligus mengindentifikasi nilai-nilai religi yang terkandung
didalamnya. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian sejarah yang
mencakup beberapa tahap utama, yaitu heuristik (berupa pengumpulan sumber
data, kritik sumber, interpretasi, serta historiografi (yakni penulisan sejarah). Hasil
penelitian mengidentifikasi bahwa : 1.) Kesenian Wayang Tingkung merupakan
kesenian rakyat yang berkembang secara sederhana dan hidup dalam kegiatan
sosial masyarakat Yogyakarta khususnya di wilayah Kotagede dan Bantul, 2.)
Dalam periode 1989-2012, kesenian ini mengalami dinamika berupa kemunculan,
perkembangan, serta penurunan yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan bencana
alam, 3.) Nilai-nilai religi dalam kesenian Wayang Tingklung ini tercermin melalui
tradisi berdoa sebelum pementasan, pesan moral pada lakon pewayangan, serta
keyakinan yang dianut masyarakat setempat terhadap larangan penggunaan alat
musik.
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ABSTRACK

Wayang Tingklung is a traditional art that gas evolved within the unique religious
traditions of Yogyakarta, especially in Kotagede and certain areas of Bantul. This
performance is designed in a simple manner, with its main characteristic being the
imitation of gamelan sounds performed by the puppeteer using his mouth as a
substitute for accompanying musical instruments. This study was conducted to
uncover the history and development of Wayang Tingklung in Yogyakarta while
identifikying the religious vales contained within it. This study employed a
historical research method encompassing several key stages : Heuristic (involving
data collection, source criticsm, interpretation), and historiography (i.e.,the
writing of history). The research findings identified that : 1.) Wayang Tingklung is
a folk art that has developed in a simple manner and remains vibrant within the
social activities of the Yogyakarta community, particulary in the Kotagede and
Bantul regions, 2.)During the period 1989-2012, this art form underwent dynamics
characterized by emergence, development, and decline, influenced by social factors
and natural disasters, 3.) The relious vales in Wayang Tingklung are reflected
through the tradition of praying before performances, the moral messages in the
wayang plays, and the local community’s belief regarding the prohibition on the us
of musical instruments.

Keywords : Development, Religious vales, Wayang Tingklung.

xiii



saaldl
@ lorw Yy (ol BBl dabaie (3 gl ) il Ogaall doT «id oS @blsn dal
Lt Il 0o o35 Cm e ] doyeasaty (2801 (22l 1o neiy . J g ddlaie (0 2529 (SArE G S
OV 0 Ty ded plusiinl (2l Dyme) « @I g oy (& ODbolsdl T Wilguol 86Lxs (3
)8l g 3 f98Sas bl 3 yelaiy b e CaaSl duwhll ods oyl .dbasll ddaogal
SOl Eodl dmgio plusitnl duhill sds oyl lgde Golaiy (21 ddpudl @l dpas) Sy
(wiidly pobasdl uBig Oabasll gz peuiail (1) BLASTLY 1 (29 () J>1y0 Bbe JoitS (&I
@ 09 90 Bl wBbly 2 () 1gh b ] Condl gl cuals wBs L (Ey Wl LUS 1) gl
ShrlsS pdhaie § ol ()Ble g avizne) deluzdl daidl o Long Japun S sk
Olusslg slaillg ) selall (§ Jhais lSuobias ol 10 dg ¢ YV 0 Y -) 4AR 5801 IMs (.Y eJgbg
IS (30 B9 blg 13 § dabll! ) uSais (.F cdemudall 19019 due otz Jolgally T3le
lgiay (&)l Oldiaal WiSy (@blgll Olo e § AWV Jiluly cpopall 8 8duall aas
Ll gall Y pluscil Hlam olay Joeell gaizmell.

85 98555 1Ly ) glax)l cdeig I wudl e liall LI,

Xiv



